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Abstract 
This research  aims to knowing the marine erosion impact and assess social and economic 
vulnerability due to marine erosion of  Trisik beach.  Vulnerability assessment uses the Spatial Multi 
Criteria Evaluation with three scenarios, namely social scenarios, economic scenarios, and equal 
scenarios. Variables of social scenarios are education, number of household members, population status, 
and time of residence, and economic variables are employment and income. The results of this study 
indicate that the greatest impact of marine erosion in Trisik Beach occurred around 10 years ago. The 
current marine erosion does not result in large losses and does not affect agriculture. The resu lts of the 
vulnerability assessment indicate that the closer the house to the beach, the higher the level of 
vulnerability and the farther away from the beach, the lower the level of vulnerability.  
 
Keywords: marine erosion, coastal, economy vulnerability, social vulnerability, Spatial Multi Criteria 
Evaluatin (SMCE)  
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Abstrak 
 
Pantai Trisik merupakan pantai yang berada tepat di Barat muara Sungai Progo.  Akibat frekuensi 
erosi pantai yang intensif terjadi, pesisir menjadi rentan terancam keberlanjutan 
perkembangannya. Penelitian ini mempunyai tujuan mengidentifikasi dampak erosi pantai dan 
menganalisis kerentanan sosial ekonomi akibat dampak erosi pantai di Pantai trisik, Kulonprogo.  
Penilaian kerentanan menggunakan metode Spatial Multi Crieria Evaluation (SMCE) pada 
software ILWIS dengan tiga skenario yaitu skenario sosial, skenario ekonomi, dan skenario 
equal.  Variabel sosial adalah pendidikan, jumlah anggota rumah tangga, status penduduk, dan 
waktu domisili dan variabel ekonomi adalah pekerjaan dan pendapatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dampak erosi pantai terbesar terjadi sekitar 10 tahun yang lalu dan tidak 
terlalu berdampak ke pertanian penduduk.Hasil penilaian kerentanan menunjukkan bahwa  
semakin dekat rumah dengan pantai maka tingkat kerentanan semakin tinggi dan sebaliknya 
semakin jauh rumah dari pantai maka tingkat kerentanan semakin rendah . 
 
Kata kunci: erosi pantai, pesisir, kerentanan ekonomi, kerentanan sosial, Spatial Multiple Criteria 
Evaluation (SMCE)
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PENDAHULUAN  
Erosi pantai merupakan dampak 
penting akibat kenaikan permukaan air laut 
pada pantai berpasir atau pantai lumpur 
dalam suatu bentuk keseim bangan profil 
pantai yang berakibat pada pergeseran garis 
pantai (Numbri, 2009 dalam Rusdi, 2014). 
Perubahan garis pantai sangat dipengaruhi 
oleh proses-proses yang terjadi di sekitar 
pantai, di mana pantai selalu beradaptasi 
vdengan kondisi yang terjadi (Carter, 1993 
dalam Utami dan Pamungkas, 2013). 
Perubahan garis pantai di beberapa daerah di 
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
mengalami perubahan yang cukup 
signifikan, erosi pantai termasuk abrasi yang 
terjadi mampu menenggelamkan daratan 
antara 2 hingga 10 meter pertahun 
(Koddeng, 2011). Selain hilangnya daratan 
dan perubahan garis pantai, dampak lain dari 
terjadinya erosi pantai serta abrasi adalah 
timbulnya dampak sosial yang berpengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat dan 
berakibat pada struktur sosial masyarakat 
seperti perubahan mata pencaharian 
(Jatmiko, 2015). Wilayah kepesisiran 
Kulonprogo setiap tahun mengalami 
gelombang besar dan erosi pantai karena 
letaknya yang berada di selatan Pulau Jawa. 
Erosi pantai yang terjadi telah mengikis 
sebagian besar daratan di pinggir pantai dan 
menimbulkan kerugian bagi penduduknya. 
Pantai Trisik merupakan pantai yang berada 
tepat di Barat muara Sungai Progo. Muara 
Sungai Progo berpegaruh ke kawasan 
permukiman sehingga air laut mudah masuk 
ke daratan khususnya pada saat air laut 
pasang pada waktu bulan purnama. Dengan 
frekuensi erosi pantai yang intensif terjadi, 
pesisir menjadi rentan terancam 
keberlanjutan perkembangannya jika 
permasalahan erosi pantai tidak segera 
dikelola dengan baik.  
METODE PENELITIAN 
Data Yang Dikumpulkan  
Data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari 
kegiatan lapangan, wawancara terstruktur, 
dan indepth interview , sedangkan data 
sekunder didapatkan melalui instansi-
instansi terkait dan penelitian sebelumnya. 
Tabel 1. Pengumpulan Data Penelitian  
Kerentanan Variabel Keterangan 
Sosial 
Tingkat 
Pendidikan 
Semakin tinggi 
tingkat 
pendidikan maka 
semakin tidak 
rentan 
Jumlah Anggota 
Rumah Tangga 
Semakin banyak 
jumlah ART maka 
semakin rentan 
Lama Waktu 
Domisili 
Semakin lama 
waktu domisili 
maka tidak rentan 
Status Penduduk 
Semakin lama 
menetap maka 
semakin tidak 
rentan 
Ekonomi 
Tingkat 
Pendapatan 
Semakin tinggi 
tingkat 
pendidikan maka 
semakin tidak 
rentan 
Jenis Pekerjaan 
Memiliki 
pekerjaan 
professional maka 
kerentanan rendah 
Jumlah Pekerjaan 
Memiliki lebih 
dari satu 
pekerjaan maka 
semakin tidak 
rentan 
Variabel data yang digunakan berdasarkan 
elemen risiko terhadap erosi pantai adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Variabel Penelitian  
Jenis Data Nama Data Sumber Data 
Data Sekunder 
1. Data erosi 
pantai pesisir 
Kulonprogo 
2018 
2. Kecamatan 
Galur Dalam 
Angka Tahun 
2018 
3. Peta 
Penggunaan 
Lahan 
4. Jumlah 
penduduk 
Desa Banaran 
tahun 2018 
1. BPBD 
Kulonprogo 
2. BPS dan 
BAPEDA 
3. Peta RBI 
Digital 
Monografi Desa 
Banaran 
Data Primer 
1. Kecamatan 
Galur Dalam 
Angka Tahun 
2018 
2. Peta 
Penggunaan 
Lahan 
Wawancara dan 
Pengecekan 
Lapangan 
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Metode Pengambilan Sampel 
Pemilihan teknik pengambilan sampel 
dilakukan untuk mendapatkan sampel yang 
reperesentatif mewakili populasinya. Teknik 
pengambilan sampel ada dua  yaitu 
Probability Sampling (Random Sample) dan 
Non Probability Sampling (Non Random 
Sample). Pengambilan responden untuk 
wawancara terstruktur menggunakan 
random sample yaitu area sampling method,  
pemilihan daerah kajian pada wilayah 
kepesisiran yang paling terdampak erosi 
pantai yaitu yang paling dekat dengan laut.  
 
Gambar 1. Peta Blok Permukiman Dusun Tigabelas, Desa Banaran, Kecamatan Galur, 
Kulonprogo, DIY (Sumber: Analisis Data, 2018)  
 
Daerah kajian penelitian utama adalah 
Dusun Tigabelas yang merupakan dusun 
tempat Pantai Trisik berada. Pengambilan 
responden dilakukan dengan metode sensus 
yaitu wawancara dilakukan kepada seluruh 
Kepala Keluarga yang ada di dusun 
tigabelas. Metode sensus baik digunakan 
untuk penelitian ini karena cakupan wilayah 
yang kecil sehingga perbedaan yang ada 
dapat terlihat dengan jelas apabila  
dibandingkan dengan metode pengambilan 
sampel. Metode sensus juga dapat menjadi 
saran cross check terhadap setiap Kepala 
Keluarga terkat data-data keluarga yang 
bersangkutan. Wawancara mempunyai 
tujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kondisi lingkungan pesisir Pantai 
Trisik, kejadian bencana yang pernah terjadi 
di Pantai Trisik, dan pemahaman penduduk 
mengenai erosi pantai serta mitigasi yang 
dilakukan untuk mengurangi kerugian 
akibat erosi pantai. Unit analisis yang 
digunakan adalah desa dan rumah tangga 
yang dipimpin oleh kepala desa dan rumah 
tangga pada desa tersebut memiliki status 
perekonomian yang berbeda-beda. 
Analisis Data 
Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan 
responden yang sudah ditentukan dengan 
menggunakan alat berupa kuesioner. Hasil 
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wawancara digunakan sebagai data dasar 
kerentanan sosial dan ekonomi. Hasil 
wawancara dikelompokkan berdasarkan 
variabel masing-masing dan dilakukan 
pembobotan berdasarkan sumber legal dan 
terpercaya. Pembobotan setiap parameter 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Penilaian Variabel Pendidikan  
No. Klasifikasi Skor Keterangan 
1. Rendah 1 Lulus 
SMA/Perguruan 
Tinggi 
2. Sedang 2 Lulus SD/SMP 
3. Tinggi 3 Tidak 
sekolah/Tidak 
lulus SD 
Sumber: Setyaningrum & Giyarsih, 2012  
Tabel 4. Penilaian Variabel Jumlah 
Anggota Keluarga 
No. Klasifikasi Skor Keterangan 
1. Rendah 1 1-3 
2. Sedang 2 4-6 
3. Tinggi 3 >6 
Sumber: Setyaningrum & Giyarsih, 2012  
Tabel 5. Penilaian Variabel Pendapatan 
No. Klasifikasi Skor Keterangan 
1. Rendah 1 >Rp.1.500.000 
2. Sedang 2 Rp.700.000 
s/d 
Rp.1.500.000 
3. Tinggi 3 <Rp.700.000 
Sumber: Setyaningrum & Giyarsih, 2012  
Tabel 6. Penilaian Variabel Pekerjaan 
No. Klasifikasi Skor Keterangan 
1. Rendah 1 PNS/TNI/POLRI 
2. Sedang 2 Wiraswasta/Pengus
aha/Karyawan 
Swasta 
3. Tinggi 3 Buruh/Kuli/Tidak 
Bekerja 
Sumber: Setyaningrum & Giyarsih, 2012  
Hasil pembobotan setiap parameter 
akan diubah menjadi data raster 
menggunakan software ArcGIS. Data raster 
hasil wawancara diolah menggunakan 
software Ilwis dengan metode SMCE. 
Analisis data menggunakan analisis 
deksriptif dan analisis hasil dari pengolahan 
SMCE. Analisis deskriptif menjelaskan 
kondisi daerah penelitian dan tingkat 
kerentanan yang ada. Analisis hasil 
pengolahan SMCE adalah analisis pada 
pemilihan skenario (sosial dominan, 
ekonomi dominan, equal) yang diharapkan 
dapat mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh dengan karakteristik 
kerentanan yang ada di daerah penelitian.  
Pengolahan SMCE  
Metode SMCE adalah salah satu 
metode statistik untuk melakukan penilaian 
kerentanan yang menggunakan pendekatan 
spasial dan menggabungkan pendekatan 
statistik untuk mengakomodasi keragaman 
jenis data. Metode SMCE memberikan 
output berupa peta kerentanan dengan 
menggabungkan data dari variabel yang 
memiliki variabel dan jenis data yang 
berbeda, sehingga peta kerentanan yang 
dihasilkan lebih komperehensif. Metode 
SMCE terdiri dari tiga tahap, yaitu 
penyusunan faktor dalam problem tree 
analysis, pembobotan, dan penyusunan 
skenario (Rizal, 2015). 
Klasifikasi Pohon Masalah  
Pohon masalah disesuaikan dengan tujuan 
dari penelitian yaitu menilai tingkat 
kerentanan total daerah penelitian. 
Kerentanan yang dinilai ada dua yaitu sosial 
dan ekonomi. Kerentanan sosial dan  
ekonomi mempunyai masing-masing 
variabel penyusun. Data mentah dari 
lapangan dalam bentuk excel agar dapat 
diolah dengan menggunakan SMCE. Data-
data tersebut berbentuk nom inal yang sudah 
mempunyai ordinal tinggi, sedang, dan 
rendah yang sebelumnya diolah 
menggunakan software ArcGIS. 
Standardisasi 
Standardisasi dilakukan dengan 
menyamakan ukuran data yang berbeda 
menjadi memiliki nilai antara 0-1 untuk 
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menghasilkan nilai yang sama. 
Menggunakan cost dan benefit dengan Cost 
untuk variabel yang diperkirakan tidak 
terlalu berpengaruh dengan tingkat 
kerentanan dan sebaliknya benefit untuk 
variabel yang diperkirakan berpengaruh 
pada penyusunan kerentanan.  
Pembobotan 
Pembobotan dilakukan untuk setiap 
variabel. Metode yang digunakan adalah 
pairw ise comparison, yaitu metode 
pembobotan yang digunakan berdasarkan 
konsistensi peneliti yang selanjutnya 
diberikan nilai atau bobot pada setiap 
variabel. Metode ini membandingkan antara 
dua variabel yang menjadi tujuan penelitian.  
Skenario 
Skenario yang digunakan berdasarkan pada 
kondisi daerah penelitian. Pada  penelitian 
ini digunakan skenario sosial dan ekonomi. 
Skenario sosial dan ekonom i digunakan 
dengan berdasarkan perkiraan bahwa 
variabel sosial dan ekonomi akan 
berkembang berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi yang ada di daerah penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dampak Erosi Pantai Trisik  
Erosi pantai yang terjadi di Pantai 
Trisik diakibatkan oleh gelombang air laut 
yang mengikis pesisir secara terus menerus 
sehingga menyebabkan mundurnya garis 
pantai pesisir dan merusak beberapa 
bangunan yang berada di pinggir pantai.  
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
penduduk Dusun Tigabelas memperoleh 
pernyataan bahwa erosi pantai yang terjadi 
cukup sering tetapi dengan frekuensi yang 
kecil dan tidak menghambat aktivitas sehari-
hari penduduk. Erosi pantai terbesar terjadi 
sekitar tahun 90-an akhir dan tahun 2000-an 
awal. Erosi pada tahun tersebut 
menyebabkan hancurnya beberapa 
bangunan yang berada di pinggir pantai.  
Bangunan tersebut berupa kios-kios dan 
warung yang merupakan kawasan 
pelelangan ikan pada beberapa tahun yang 
lalu. Pemilik kios dan warung ada yang 
mengganti mata pencaharian lain dan ada 
juga yang mengganti tempat untuk 
berdagang. Selain kejadian besar erosi 
pantai tersebut tidak ada lagi kejadian besar 
seperti itu. Dampak yang lain yaitu 
masuknya airlaut ke lahan pertanian 
penduduk, tetapi hal tersebut jarang terjadi 
sehingga erosi pantai tidak terlalu 
mempengaruhi kegiatan pertanian 
penduduk.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Erosi pantai di Pantai 
Trisik(sumber: dokumentasi pribadi, 2019)  
Kawasan Pantai Trisik saat ini telah 
dilakukan perombakan dan renovasi dengan 
dibangunnya kawasan wisata berupa kolam  
renang buatan dan pasar minggu pagi. Akhir 
minggu dan hari libur di Pantai Trisik 
terdapat banyak pengunjung untuk berlibur. 
Kawasan wisata ini baru dibuka sekitar 6 
bulan dan belum mendapatkan kerugian dari 
dampak erosi pantai. Tetapi ketika terjadi 
gelombang tinggi, airlaut akan mengenai 
beberapa bangunan yang paling dekat 
dengan garis pantai.  
Nilai Kerentanan Sosial 
Parameter yang digunakan 
untuk menentukan tingkat kerentanan 
sosial adalah pendidikan,  jumlah 
anggota rumah tangga, status penduduk, 
dan waktu domisili. Nilai kerentanan 
sosial yang dihasilkan memiliki tiga 
tingkatan yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Parameter yang memiliki bobot 
paling tinggi adalah parameter 
pendidikan dan waktu domisili  
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sedangkan parameter lain memiliki 
bobot yang lebih rendah. Pendidikan 
sangat mempengaruhi masa depan 
seseorang baik dalam memasuki dunia 
kerja, mengambil keputusan, dan 
kemampuan menyerap pengetahuan. 
Adanya pendidikan yang baik membuat 
seseorang akan lebih berpikir dua kali 
untuk melindungi dirinya dari datangnya 
bencana dan juga dapat menentukan 
kegiatan apa yang paling mungkin dan 
paling efektif untuk meminimalisir 
dampak dari adanya bencana, serta  
mitigasi seperti apa yang sesuai untuk 
mengatasi bencana erosi pantai sehingga 
memiliki tingkat kerentanan yang 
rendah. Sebaliknya apabila tingkat 
pendidikan yang rendah membuat 
seseorang kurang dalam kemampuan 
menyerap pengetahuan, dan kurang 
dapat untuk melindungi dirinya dari 
datangnya bencana erosi pantai karena 
kurang mengertinya terkait mitigasi apa 
yang sebaiknya dilakukan sehingga 
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi.  
Waktu domisili juga 
mempunyai bobot yang sama dengan 
pendidikan karena kemampuan adaptasi 
seseorang di suatu wilayah sangat 
berpengaruh. Semakin lama seseorang 
menempati di wilayah yang baru maka 
semakin mampu seseorang tersebut 
mengikuti perubahan yang terjadi dan 
sudah mengerti terkait kearifan lokal apa 
saja yang sering dilakukan. Karena 
kearifan lokal merupakan sesuatu yang 
penting, ada beberapa wilayah yang 
mempunyai ritual tertentu untuk 
menangkal bencana yang diturunkan dari 
generasi ke generasi yang sudah 
seharusnya untuk tetap terus dilanjutkan. 
Kepercayaan yang membuat kearifan 
lokal terus tetap bertahan baik sebagai 
ucapan terimakasih, menangkal bala, dan 
menghadang bencana. Apabila  
seseorang tidak dapat beradaptasi 
dengan baik maka akan sulit untuk 
mengikuti perubahan yang terjadi dan 
sulit untuk melindungi dirinya sendiri 
dari ancaman erosi pantai. Parameter 
jumlah anggota rumah tangga, dan status 
penduduk memiliki bobot yang sama 
tetapi lebih rendah dari pendidikan dan 
waktu domisili. Jumlah anggota rumah 
tangga adalah jumlah anggota keluarga 
yang berada dalam satu kepala keluarga. 
Semakin banyak jumlah anggota 
keluarga maka semakin tinggi tingkat 
kerentanan dan semakin sedikit jumlah 
anggota rumah tangga maka semakin 
rendah tingkat kerentanan. Hal ini karena 
dengan semakin banyaknya anggota 
keluarga maka kemampuan mengayomi 
seluruh anggota keluarga menjadi lebih 
berat tanggungjawabnya. Status 
penduduk menentukan apakah penduduk 
termasuk penduduk asli atau pendatang. 
Status penduduk berkaitan dengan waktu 
domisili, yaitu penduduk pendatang 
sangat dipengaruhi lamanya waktu 
domisili untuk beradaptasi. Penduduk 
asli lebih mengetahui dan paham akan 
kondisi wilayahnya dan sudah sangat 
mengetahui kearifan lokal apa saja yang 
menjadi kebiasaan untuk mencegah 
amcaman bencana erosi pantai. 
Hasil pengolahan SMCE pada 
tingkat kerentanan sosial menunjukkan 
responden penelitian sebanyak 2 rumah 
tangga berada pada tingkat kerentanan 
rendah, sebanyak 12 rumah tangga 
berada pada tingkat kerentanan sedang, 
dan sebanyak 92 rumah tangga berada 
pada tingkat kerentanan tinggi (Gambar 
3). 
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Gambar 3. Peta Tingkat Kerentanan Sosial Dusun Tigabelas  
 
Peta tingkat kerentanan sosial 
diperoleh dari hasil nilai elemen risiko yang 
mempunyai potensi kehilangan, kerusakan, 
dan kerugian yang terdapat di wilayah 
rentan atau yamg mempunyai potensi 
bahaya. Elemen risiko yang digunakan 
adalah unit rumah tangga dengan objek 
penelitian semua penduduk yang berada di 
Dusun Tigabelas. Hasil peta menunjukkan 
bahwa kerentanan tinggi mendominasi 
Dusun Tigabelas karena dari segi sosial 
sesuai dengan parameter yang diuji 
menunjukkan masih tidak mampu untuk 
menghadapi ancaman erosi pantai. Hipotesis 
awal adalah semakin mendekati pantai maka 
tingkat kerentanan semakin tinggi karena 
penduduk berada lebih dekat dengan 
ancaman bencana erosi pantai yang 
mengikis garis pantai dan semakin menjauhi 
pantai maka wilayah tersebut mempunyai 
tingkat kerentanan yang semakin rendah 
karena jauh dari sumber ancaman. Tetapi 
dengan unit analisis yang lebih detail dan 
cakupan wilayah yang lebih sempit makan 
akan lebih menampilkan hasil yang lebih 
baik. 
Nilai Kerentanan Ekonomi 
Parameter-parameter yang 
digunakan dalam mempengaruhi tingkat 
kerentanan ekonomi adalah pekerjaan dan  
pendapatan. Pekerjaan dan pendapatan  
memiliki bobot yang tinggi dalam  
kerentanan, pendapatan mempunyai bobot 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pekerjaan. Pendapatan sesuai dengan jenis 
pekerjaan yang dimiliki, jenis pekerjaan  
formal memiliki pendapatan yang lebih 
stabil, sedangkan jenis pekerjaan non 
formal memiliki pendapatan  yang 
cenderung tidak stabil, contohnya petani, 
petani dalam setahun dapat melakukan 
panen sebanyak tiga kali tetapi panen 
yang dilakukan tidak selalu berhasil atau 
tidak selalu menghasilkan hasil yang 
sama, karena pengaruh hama dan 
pergantian cuaca hingga ancaman lain 
dapat menurunkan hasil panen dan 
berpengaruh terhadap rendahnya 
pendapatan. Sedangkan jenis pekerjaan 
formal contohnya Pegawai Negeri Sipil,  
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setiap bulan memiliki pendapatan yang 
stabil dan tidak dipengaruhi hama, 
musim, dan ancaman lain, dan juga 
mendapat berbagai tunjangan. Jenis 
pekerjaan formal cenderung memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis pekerjaan 
non formal. 
Jumlah pekerjaan yang dimiliki 
oleh seseorang juga mempengaruhi 
pendapatan yang diperoleh. Semakin 
banyak pekerjaan yang dilakukan maka 
pemasukan pendapatan yang diterima 
juga semakin banyak. Hasil wawancara 
yang dilakukan mendapat hasil bahwa 
banyak penduduk Dusun Tigabelas yang 
mempunyai pekerjaan lebih dari satu. 
Beberapa petani memiliki pekerjaan 
tambahan seperti tambak udang, 
pedagang, nelayan, dan pekerja lepas. 
Petani yang ada tidak hanya memiliki 
sawah tetapi memiliki ladang lain seperti 
cabe, bawang merah, dan melon. Hasil 
panen tersebut akan diperdagangkan di 
pasar dan sebagian untuk konsumsi 
sehari-hari. Tambak udang memiliki 
hasil yang sangat tidak menentu 
sehingga sangat sulit untuk menentukan 
pendapatan dari tambak udang. Nelayan 
juga dipengaruhi oleh keamanan untuk 
berlayar, apabila sedang cuaca buruk 
disertai badai para nelayan tidak akan 
berlayar karena akan membahayakan 
bagi diri sendiri, hasil tangkapan yang 
diperoleh dalam sekali berlayar sangat 
bervariasi yang hasilnya diperdagangkan 
atau untuk dikonsumsi sendiri. 
Wawancara dilakukan pada 
setiap unit kepala keluarga sehingga 
yang dihasilkan pekerjaan dan 
pendapatan dari kepala keluarga. Tetapi, 
ada beberapa keluarga yang dalam satu 
kepala keluarga tidak hanya kepala 
keluarga yang bekerja, yaitu istri juga 
bekerja. Beberapa pekerjaan yang 
dilakukan istri yaitu bidan, perawat, 
pedagang serta ada yang membuka 
warung di rumah sendiri, kerja di pabrik, 
dan ada juga yang mengambil kerja  
serabutan industri rumah tangga. 
Pendapatan istri dapat membantu 
pemasukan keuangan dari keluarga 
tersebut.  
Hasil pengolahan SMCE pada 
tingkat kerentanan ekonom i 
menunjukkan responden penelitian 
sebanyak 4 rumah tangga berada pada 
tingkat kerentanan rendah, sebanyak 43 
rumah tangga berada pada tingkat 
kerentanan sedang, dan sebanyak 59 
rumah tangga berada pada tingka t 
kerentanan tinggi (Gambar 4). 
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Gambar 4. Peta Tingkat Kerentanan Ekonomi Dusun Tigabelas  
(Sumber: Analisis Data, 2018)  
 
Peta tingkat kerentanan 
ekonomi diperoleh dari hasil nilai 
elemen risiko yaitu unit rumah tangga 
dari segi ekonomi. Hasil peta  
menunjukkan tingkat kerentanan tinggi 
mendominasi di wilayah Dusun 
Tigabelas karena status ekonomi rata-
rata rendah dan merupakan status 
menengah ke bawah dilihat dari 
pekerjaan dan pendapatan yang telah 
dianalisis. Selisih pendapatan antar 
rumah tangga tidak terlalu berbeda 
secara keseluruhan sehingga kerentanan 
rendah dan tinggi mendominasi hasil 
penilaian kerentanan.  
Kerentanan Total Sosial Ekonomi 
(Equal) 
               Nilai kerentanan total 
diperoleh dari hasil perhitungan dan 
analisis tingkat kerentanan sosial dan 
tingkat kerentanan ekonomi. Kerentanan 
sosial dan kerentanan ekonomi memiliki 
nilai yang sama. Parameter-parameter 
yang digunakan menunjukkan bahwa 
parameter-parameter kerentanan 
ekonomi mempunyai bobot yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan parameter-
parameter kerentanan sosial sehingga 
pada peta kerentanan total sosial dan 
ekonomi lebih dipengaruhi oleh 
parameter-parameter kerentanan 
ekonomi. Parameter kerentanan 
ekonomi yang memiliki bobot lebih 
tinggi adalah pekerjaan dan pendapatan, 
sedangkan parameter kerentanan sosial 
yang memiliki bobot tinggi adalah 
pendidikan. 
  Hasil pengolahan SMCE pada 
tingkat kerentanan ekonomi menunjukkan 
responden penelitian sebanyak 1 rumah 
tangga berada pada tingkat kerentanan 
rendah, sebanyak 36 rumah tangga berada 
pada tingkat kerentanan sedang, dan 
sebanyak 69 orang berada pada tingka t 
kerentanan tinggi (Gambar 5). 
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Gambar 5. Peta Tingkat Kerentanan Total Dusun Tigabelas  
(Sumber: Analisis Data, 2018)
 
Hasil peta di dominasi oleh 
kerentanan tingggi karena kerentanan 
sosial didominasi tinggi dan kerentanan 
ekonomi juga di dominasi tinggi. 
Kerentanan tinggi didominasi oleh 
penduduk yang memiliki jenis pekerjaan 
informal sehingga mempunyai 
pendapatan yang tidak tetap dan juga 
Dusun Tigabelas didominasi oleh petani, 
buruh tani, dan pekerja tambak udang 
yang mempunyai hasil musiman dan 
tidak menentu. Hasil penilaian 
kerentanan sosial, ekonomi, dan equal 
menunjukkan ada satu rumah tangga 
yang memiliki kerentanan tinggi di 
ketiga skenario tersebut. Hal ini karena 
rumah tangga tersebut hanya terdiri atas 
dua orang yaitu ibu dan anak, dan yang 
bekerja hanya ibu dengan pekerjaan 
sebagai gembala kambing yang 
pendapatannya tidak menentu dan anak 
nya masih berada di jenjang SMP dan 
belum bekerja sehingga menyebabkan 
nilai kerentanannya terhadap erosi pantai 
tinggi dan merupakan elemen yang 
paling berisiko.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  
1. Dampak erosi pantai yang terjadi 
menyebabkan kehilangan mata 
pencaharian dan atau mengganti mata 
pencaharian, tetapi tidak terlalu 
mempengaruhi kegiatan pertanian di 
Dusun Tigabelas.  
2. Hasil penelitian yang dihasilkan dari 106 
responden kepala keluarga menunjukkan 
di Dusun Tigabelas mempunyai tingkat 
kerentanan rendah, sedang, dan tinggi 
terhadap erosi pantai. Hasil penilaian 
kerentanan dengan skenario sosial,  
ekonomi, dan equal menunjukkan bahwa 
Dusun Tigabelas didominasi oleh 
kerentanan tinggi sehingga belum  
mampu untuk menghadapi ancaman erosi 
pantai.  
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 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:  
1. Bagi pemerintah, perlu ditindaklanjuti 
terkait mitigasi apa yang tepat untuk 
dilakukan dalam menghadapi ancaman 
erosi pantai dan memperbaiki birokrasi 
antara pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah sehingga informasi yang diterima 
sama dan tidak ada kesalahpahaman. 
2. Bagi masyarakat, mengikuti pelatihan 
atau simulasi tanggap bencana agar lebih 
siap dalam menghadapi ancaman dan 
diharapkan untuk mampu 
memperhitungkan kondisi dengan baik.  
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat 
melakukan perhitungan kapasitas 
masyarakat dan penilaian risiko terhadap 
ancaman erosi pantai sehingga dapat 
dilakukan pengurangan nilai risiko.  
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